BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan

Penciptaan Karya foto Ibu Yusnidar Pembuat Saka Tabu Bukik Batabuah
dalam Fotografi Dokumenter ini mendorong pengkarya untuk semakin
memperkaya diri dengan._menjumpai masyarakat dan rutinitas yang beragam,
pengkarya juga mengetahui dibalik manisnya rasa Saka <Tabu, tersimpan sebuah
cerita kehidupan Ibu Yusnidar dan dapat memotivasi diri, serta pengkarya dapat
menjadi manusia yang lebih bersyukur terhadap kehidupan. Proses penciptaan
karya'yini, juga dibutuhkan persiapan. Persiapan yang dibuat |meliputi
pengumpulan data dan penyediaan peralatan untuk pemotretan. Pengumpulan data
dapat menggunakan beberapa metode seperti, metode observasi di, Kenagarian
Bukik Batabuah, metode wawancara dengan Ibu Yusnidar tentang keseharian dan
kehidupannya sebagai pembuat Saka tabu di Bukik Batabuah

Penciptaan karya foto ini, pengkarya memiliki beberapa kendala pada
proses pemotretan diantaranya, keadaan cuaca yang tidak menentu setiap harinya,
sulitnya mendapatkan  momen dimana ketiga <anak Ibu~ Yusnidar serentak
berkumpul di pondok Saka , di'’karenakan memiliki kegiatan masing-masing, serta
jalanan yang memiliki tanjakan dan turunan yang tinggi, sehingga perjalanannya
cukup sulit untuk ditempuh, selain itu keadaan cahaya yang sedikit redup di dalam

pondok Saka .
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b. Saran

Persiapan dalam penciptaan foto sangatlah berpengaruh dalam hasil akhir.
Persiapan yang dimaksud bisa berupa survei terhadap objek penciptaan dan lokasi
untuk penciptaan karya. Sehingga dapat memperoleh data yang dibutuhkan dan
persiapan peralatan yang tepat. Untuk penciptaan karya di lokasi jauh diharapkan
membawa peralatan penunjang seperti tripod, baterai cadangan, memori dengan
kapasitas yang cukup-dan tidak hanya satu, dan flash (lampu kilat). Sehingga pada
saat eksekusi karya hasilnya bisa lebih maksimal.

Proses selanjutnya berupa eksekusi karya foto. Pada proses eksekusi ini
harus terjadi komunikasi yang baik antara pengkarya dan objek penciptaan karya.
Sehingga mempermudah dalam pencapaian penciptaan karya. Proses selanjutnya
yaitu A menerbitkan karya yang sudah diciptakan. Diterbitkan karya pada
penciptaan karya tugas akhir Ibu Yusnidar Pembuat Saka Tabu Bukik Batabuah
dalam Fotografi Dokumenter dilakukan dengan Pameran Karya Tugas Akhir yang
dilakukan<'dengan berkelompok. Pembuatan karya tugas akhir. ini, proses
pemotretan-biasanya membutuhkan waktu yang cukup lama.-Sehingga dituntut

untuk sabar dan-harus-bisa mengendalikan objek dan pengkarya sendiri.
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